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ABSTRAC'I'

Srudy on utiliT.ation of duck skins was intentled to idcntify lhc righl

method of obtaining duck skins which coul<I bc utilizcd as maximum as posiblc'

and it was conducte<l am0ng others by observing thc mcthod of dcpilating

fcathcrs and tlbtaining quality duck skins. 24 tluck of confine and tcndcd wcrc

uscd in this sludy, and f hcr werc 3 lreat mcnts providctl on lho tluck skins i'c :

feashcr dcpilation, no l'cathcr dcpilation and depilation using ash' Thc rcsults ol'

thc study showctJ rhat thc rc wcrc no significanl bclwccn tcndcd and ctlnfine

duck skins (P S 0,05) on- lhc tcsl rcsulls of tcnsile strcngth. On visual inspcc-

tion 0f no dcpilated tluck skins showctl thcrcwas only 1'%, damage occurcd, bul

lhc fcalhcr cor.rl bc ntlt be utilizctl, whilc5%, tlamagc tlccurcd on lhc tlcpilatcd

duck skins, hul lhc fcarher ctlttltl hc nol hc utilizcd. Il was suggcstcd thal lhc

l'carhcr of thc duck skins shoukl tre dcpilatcrJ hcforc proccssing.

IN'I'ISARI

Yang tlimaksud tlcngan Pcnclitian Pcmanfaatan Kulil ltik ini ialah pcnc-

litiun untuk mcntlapatkan kulit itik yang dapat tlimanfaatkan scmaksimal nlung-

kin untaftr lain dcngan pcnclitian cara pcncabutan bulu yang baik. Pcnclitian ini

mcnggunakan sampcl 24 ekor ilik yang tcrdiri dari itik tcrkurung dan itik gcm-

balaGngan 3 pcrlakuan yaitu : tlicabut bulunya, tanpa dicabut bulu dan dicabut

bulu dengan abu gosok setragai bahan pcmbantu. Hasil penelitian mcnunjukkan

bahwa lidak ada hcda nyala antara crtra pcncahulan hultt (P S 0'05) padrt hitsil

uji kckuatan larik. P:rela uji orgunolcptis kulil yang dicahtrt bulunya schclrrm tli-

pin."t kerusakan kulitnya 5'il, litn bulunya dapat dimanfaatkan' Disarankan

:rgar dalam pcmanlaatkan kulit itik schaiknya dilakukan pcncahutan bulLr sc-

bclum diproscs.

* Pcncliti patla Balai Bcsar Pcnclitian dan Pcngcmbangan Industri Barang

Kulit , Karct dan Plastik, Yogyakarta'

* Pcncliti patla Balai Pcnclitilrn Te rnak, Ciirwi, Bogor.
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I'ENDAIIULUAN

Industri perkulitan di Intlonesia saat ini tlihadapkan pada rtua ranrangan
tama yaitu usaha peningkatan penggunaan kulir-kulii konvensional (sapi, ker_
au, domba dan kambing) clan yang kedua usaha mencari sumber-sumber kulir
T1tah lainnya yang mempunyai morif yang unik rlan spesifik (Koenroro, S,
eeq.

Dalam usaha untuk memenuhi kebutuhan Intrustri kurit, dimana bahan
aku yang terscclia masih sangat terbaras (Djojowidagdo S, lggg), oleh karena
u kulit lainnya murai diangkat kepermukaan iunia i'ert<uiiran seperri itik danrin-lain untuk menurupi kebutuhan kurir yang konvensionar (koentoro s,
?9o). Kulit irik mempunyai rajah yang khas yair"u ueruenruk mcnyerupai rajah
urung Onra ('Osrrick") (Bambang Octojo, 1990).

Mcnurur Untari, t9<)0, kuiit itik yang disamak dengan bahan pcnyamak'om mcrnungkinkan dapat tligunakan untuk kulit sarung tangan gotr. untut
crdapatkan luasan yang makimar dari kurit itik rnaka rira pJmuJranan patta
aktu pcngulitan dirakukan dengan berah punggung. Dengan pemberahan rer-
.ftut 

.{<gn didaparkan luas kulit itik yang uciilatr *lras iratilrnal (unrari s,)9o). Disamping iru rajah yang khas tritraparkan p;r<ra {rckls bu!u, bJgian yang
nyak ditumbuhi bulu adalah rli bagian g:r,rur. Telapi ;il*scs ilcncabutan bulu
alah mcrupakan har yang surir, karena bira riaak diratutan i"rgun hati_hatian menimbulkan kcrus.kan kurir ;ltau sobek (Untari s, 1990). tirtut mcng_
n<Iari hal tcrscbut <riaras maka. dirakukan pcneiitian uniut oapat mcmanfaat_
n kulit itik scmaksimal mungkin, dalam urti kulit ridak banyak'y;rg;;;k;;;
ah yang khas pada luas- an maksimal.

Dalam Pcnclirian ditcrapkan 3 (riga) pcrtakuan yaitu :
Kulit tanpa dicahur bulunya
Kulit dicahut bulunya
Kulit dibcri abu gosok scbcrum dicabut burunya. Har ini dimaksurrkan untuk
mcnrpcrmudah pcncabutan buru crcngan tujuan agar kulit tidak rusak,

Kulir irik yang <likuliri tanpa
rn garam, sclanjutnya di proscs
rgapuran.

mclalui pcncabutan bulu langsung diawct rlc_
yang diawali dcngan pcrcndaman kcmutlian

:nurul Purn.mo Ecrcry, lggr, tujuan pengapuran arrarah untuk membcngkak-
:...tulir, mcrarurkan prorcin dan mcmbcisihkan rcmak. scttangtan Narriumlitla hcrflungsi unluk mcronrokkan bulu yang melckar pada kulii
Ia pr.scs pcngapuran, mcnurul Basalamah Euron, t9s3, mcnliunakan 3tr) vo
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air,2,5 o/o Ca (OH)zdan lo/r, NazS kcmudian diputar selama 20 jam. Pada pcnga"

puran ini pengadukan dilakukan selama 5 menit lalu didiamkan selama I (satu)

jam, diatluk lagi dan seterusnya. Pengapuran tersebut dilakukan sampai 3 kali,
pada pengapuran yang ke III atau pengapuran ulang, dilakukan bersama-sama

dengan pengikisan protein dan pembuangan lemak I, kemudian pcmbuangan

lemak diulangi sekali lagi setelah pengasaman selesai.

Tujuan clari penelitian ini adalah untuk mcndapatkan kulit itik yang utuh dan

dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin.

MATIIIII DAN MIITODA

Penelirian ini mcnggun akan 24 ekor itik yang ter<liri dari 12 ekor itik tcr-
kurung dan 12 ekor itik gemtrala, yang diberi 3 perlakuan yaitu :

- 4 ekor itik terkurang, tanpa cabut bulu

- 4 ekor itik gembala, tanpa cabut bulu

- 4 ekor itik terkurung, dicabut bulunya

- 4 ekor itik gembala, dicabut bulunya.

- 4 ckor itik terkurung, diberi abu sebelum dicabut bulunya

- 4 ekor itik gembala, diberi abu sebelum dicabut bulunya
Kulil-kulit tcrschul diproscs sampai finis kcmudian diuji kckull:ul turi*i tl:tn uji
sccara organoleptis mengenai kerusakan kulitnya.

I'EIAKSANAAN PIiNIII,ITIAN

Dalam penelitian ini pelaksanaan pemotongan sampai pengulitan dilaku-
kan di pcternak atau penjual itik. Proses pcngukitan kulit itik adalah sebagai

berikut : Perlama kali itik dipotong sarnpai darah keluar sebanyak-banyaknya,
kemudian diantara daging dan kulit pada bagian leher dimasukkan sclang
kemudian dipompakan udara kedalamnya dcngan maksutl untuk mcmpcrmudah
pengulitan, dan pcngulitan ini dilakukan dengan cara'pembclahan pada bagian

punggung.

- Untuk pcrlakuan lanpa cabut trulu, kulit langsung dikuliti.
- Untuk pcrlakuan dcngan cahut bulu, schclum dikuliti, hulu-trulu yang lcrda-

pat dikulit dicabut sccara hati-hati.
Untuk perlakuan kulit yang diberi abu gosok, setrclum dikuliti, kulit dilaburi
dengan abu gosok sampai merata di scluruh bagian badan itik sampai kc lc-
her, kemudian baru dicabut bulunya.



Sctclah proscs pcngulitan sclqsai sclanjutnya kulit diawct dcngan garam

istal scbanyak 25 o/o dari bcrat kulit, dan scbclum digaram kulit dicuci dan

;clup dalam Hidc Poison 0,5olo sclama kurang lcbih 5 mcnit (Untari S, 1993).

lanjutnya kulil diproscs di BBKKP sampai linish kcmudian kulit diuji secara

ganolcptis mcngcnai kcrusakan kulit dan tliuji sitat l'isisnya mcngcnai kc-
ratan tariknya. Hasil uji kckuatan tarik dianalisa dcngan metodc statistik
IBD ('Complctcd Randomized Block Design").

IIASIL PTiNI'I,ITIAN DAN PI'MI}AIIASAN

i Orgnnolepti.s.

Hasil uji organolcptis <lapat dipcriksa pada tabcl L Hasil uji organolcptis
lit itik, yang tcrdapat pada lampiran. Pengamatan dilakukan mulai dari kulit
Lcpas dari hcwannya, yang meliputi kerusakan akibat pencabulan bulu. Pcnca-
tan bulu apabila dilakukan kurang hati-hati maka akan mcngakibatkan kcru-
kln kulit, tlcmikian juga pada prosqs pcngutitannya (Untari S, 1990).
rri tabcl l. dapat dikctahui bahwa:

Kulil yang dicabut bulunya, rata-rata kcrusakannya 5%,

Kulit yang dicabut bulunya dcngan rlibcri abu gosok, rata-rata kcrusakannya
57o
Kulit yang dikuliti tanpa pencabutan bulu, rata-rata kerusakannya 17o

hampir scmuanya utuh dalam arti tidak ada yang sobek.

Ky,lit.Iang <Iicabut bulunya sctelah pengulitan ditinjau dari tingkat kcru-
krrnnya, rata-rala 5o/o, hal ini akan mcmpcngaruhi kualitas kulit dan bcsarnya
rsan kulit yang dapal dimanfaatkan. Bila kulit yang masih scgar sudah banyak
rusakannya nraka akun mompcngaruhi mutu pada kulil jadinya. Olch karcna
r rlalarn pcncilbutan bulu hcndaknya tlilakukan secara hati-hati.
i l,'isis.

Hasil uji fisis tlirinjau dari kckuaran rarik kulit irik tlapat dipcriksa pada
rcl 2. Rata-rata Hasil Uji Kckuatan Tarik Kulit Ilik yang rcrdapat pada lam-
ran 2. Uji kckuatan tarik dilakukan pada bagian lehcr, punggung dan pcrur,
sil uji mcrupakan nilai/harga rara-rata. AnaliSa varian menunj_ukkan bahwa ,

lak ada bcdanyala baik pada cara pcngulitan maupun pcmcliharaan (P s 0,05)
itu pada kulit tanpa cabut bulu, cabut bulu maupun cabut bulu dcngan abu
sok. Dr:nrikian pula pada itik tcrkurang maupun gcmhala.
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I'enurnlirittan Itik.

Itik selain dimanfaatkan tilur, daging tlan kulitnya, tcrnyata huluttylt

dapat dimanfaatkan untuk "bedding" atau scbagai bahan pcngisi pcrlcngkitprtn

tidur seperti "slecping bag" (kantong lidur) selimut, hantal dan bahan pcngisi

jakct. Prospck industri hulu itik sangat ccrah, bahkan pcrusahaan pcngttlahan

bulu itik rti negara-negara Industri di Asia terus rncnerus mencari bahan haktr

(Raharjo, Yono C, 1990).

Dari hasil analisa varian menunjukkan bahwa antara kulit yang dicabdt

bulunya, kulit yang <lirAbut bulunya dengan ttiberi atru gosok dan dengan kulit
yang t!ikuliti tanpa pcncabutan bulu tidak ada bcda nyata. Mcngingat hal lcr-
sebut diatas maka aglar kuiit itik dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin

maka sebaiknya sebelum clikuliti dicabut trulunya dengan hati-hati kemudian

baru diproses, sehingga diperoleh nilai tambah ternak itik tlari pemanfaalan

bulunya, selain tclur, daging dan kulit.

KESIMI'UT-AN

Dari hasil pcnelitian ini tlapat disimpulkan bahwa :

1. Pencabutan bulu setelah pengulitan akan menyebabkan kerusakan kulit rata-

rata 57o.

2. Dari uji kekuatan tarik ternyata tidak ada beda nyata antara kulit yang

clicabut bulu, kulit yang dicabut bulu dengan diberi abu gosok dan kulit
ranpa dicabut bulu.

3" Bulu itik dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku untuk pengisi jaket, "bed-

ding' atau pengisi perlengkapan tidur dan lain-lain, yang berarti akan

mcmberi nilai t*rnbah dari ternak itik.
4. Untuk mcndapatkan kulit yang utuh, maka pencabutan hulu dilakukan

sccara hati-hati dan memerlukan ketrampilan scrta latlhan.

SARAN

Untuk mcndapatkan kulit itik yang utuh pcrlu rlilakukan pcncabulan hulu
secara hati-hati sebelum pengulilan.
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Lampiran l Uji Organoleptis kerusakan kulit itik sctclah pcngulitan.

No. Tanpa cabut bulu Cabut bulu Cabut bulu tlcngitn itltrr

l.
2.

3.

4.

5.

6.

7.
8.

Utuh (04l")

t%
Uruh ()7o)
Utuh (0%)
Uruh (0%)
Utuh (0%)

t%
Utuh (07a)

6 a/o

5%
Utuh (0%)

t2%
3%

Utuh (0%)
4%

lll o/o

Uruh (0%,)
| (/,,

Utuh ({)%,)

15 01,

Uruh (0%,)
5 r,1,

l0 ''1,

8 01,

Lampiran 2. Rata-rata hasil uji kekuatan tarik kulit itik

Pemeliharaan Cara Pengulitan

Tanpa cabut bulu Cabut bulu
Cabut bulu dcngan

ahu.

Terkurung
44,57'7

42,580
42,810
43,656

38,553
51,256
52,156
47,321

53,'.l46
58,021

72,267
61,346

Ccmbala
36,986
30,410
42,551)

36,649

58,043
66,566

80,786

68,465

5l,453
39,523
57,223

49,400


